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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama samawi yang diturunkan oleh Allah kepada 

hamba-hamba-Nya melalui Nabi Muhammad SAW.1 Ajarannya terdapat berbagai 

petunjuk agar manusia dapat menyikapi hidup secara lebih bermakna dan dalam 

arti yang seluas-luasnya. Islam juga mengajarkan kehidupan yang dinamis dan 

progresif, senantiasa mengembangkan kepedulian sosial, bersikap terbuka dan 

mengutamakan persaudaraan.2  

Islam, dengan syariatnya memerintahkan kepada orang-orang yang 

mendapat wasiat dan orang-orang yang sekerabat dengan anak yatim, agar 

memperlakukannya dengan baik, menjamin kebutuhan serta membimbing dan 

mengarahkannya, sehingga anak yatim tersebut terdidik dengan baik, tumbuh 

dengan akhlak mulia dan jiwa yang luhur.3 

Secara psikologis maupun psikis anak yatim sangat membutuhkan 

bantuan, perhatian dan kasih sayang, sebab mereka tidak mungkin mendapat kasih 

sayang ayahnya yang telah tiada. Ketika mereka mempunyai banyak kebutuhan 

untuk keberlangsungan hidup dan biaya pendidikan, mereka harus menerima 

                                            
1Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), 1. 
2TIM Peyusun MKD IAIN Sunan Ampel,  Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Sunan 

Ampel Press, 2011), 103. 
3Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak menurut Islam: Pemeliharaan Kesehatan 

Jiwa Anak (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 131-132. 
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kenyataan hidup dalam keterbatasan, bahkan banyak di antaranya yang hidup 

kekurangan dan apa adanya.4 

Adapun hak-hak anak yatim yang harus diperhatikan adalah tentang 

perawatan dirinya yang tentu tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan akan 

sandang dan pangan saja, tetapi juga harus memenuhi kebutuhan hidup lainnya, 

seperti kebutuhan akan tempat tinggal, obat-obatan, kesehatan, hiburan dan     

lain-lain. Kebutuhan jasmani harus dipenuhi, demikian juga kebutuhan rohani, 

sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang, baik fisik maupun mentalnya. 

Dalam hal ini, anak yatim yang telah kehilangan ayah yang bertanggung jawab 

atas dirinya, menjadi tanggung jawab pengasuhnya serta seluruh umat Islam.5 

Sebagai contoh kepedulian terhadap anak yatim adalah dibangunnya panti-

panti asuhan yatim, baik yang dimiliki pemerintah maupun yayasan Islam. Tujuan 

didirikan panti-panti tersebut adalah untuk memberi pertolongan terhadap anak-

anak yatim dan anak-anak terlantar, sehingga mereka dapat menikmati kehidupan 

yang layak sebelum mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup sendiri. 

Anak-anak yatim sebagai bagian dari umat Islam, mendapatkan perhatian 

yang sangat serius. Tidak kurang dari dua puluh tiga kali dalam al-Qur’an, yang 

tersebar dalam dua belas surat dengan segala variasinya, menyebutnya dalam 

berbagai konteks.6 Empat belas di antara ayat-ayat surat tersebut menunjukkan 

bentuk jamak, al-yata>ma>, delapan dalam bentuk tunggal, al-yati>m dan yati>ma>, 

dan satu dalam bentuk dua, yati>mayn. Keseluruan ayat-ayat tersebut menguraikan 

                                            
4Mujahidin Nur, Keajaiban Menyantuni Anak Yatim (Jakarta: Zahira, 2008),10. 
5Mj. Ja’far Shodiq, Santunilah Anak Yatim (Yogyakarta: Lafal, 2014), 25. 
6M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera Hati, 

2007), 1106. 
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beberapa hal yang berkaitan dengan anak yatim, ada yang berupa perintah, 

larangan, pujian dan kecaman, juga berita yang bukan dimaksudkan sebagai 

perintah atau larangan.7 Perhatian al-Qur’an terhadap anak yatim ini muncul sejak 

awal turunnya wahyu sampai pada masa akhir saat wahyu tersebut lengkap dan 

sempurna.8 

Allah memerintahkan kepada kaum muslimin secara kolektif, dan kepada 

karib kerabat secara khusus untuk menyantuni, membela dan melindungi anak 

yatim, serta melarang dan mencela orang-orang yang menyia-nyiakan, bersikap 

kasar atau menz}alimi mereka. Bahkan Allah menyatakan bahwa orang-orang yang 

menyia-nyiakan anak yatim adalah pendusta agama.9 Firman Allah dalam surat al-

Ma>‘u>n ayat 1-2: 

                   

 
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? itulah orang yang menghardik 

anak yatim.10 

 

Begitupun dalam sebuah hadis yang mengisyaratkan betapa mulianya 

orang-orang yang menyantuni anak yatim, hingga Rasulullah menjanjikan surga 

bersamanya.11 Hadis tersebut adalah: 

ثَ نَا عَمْرُو بْنُ زُراَرَةَ ، أَخْبَ رَناَ عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ أَبِ حَازِ  مٍ ، عَنْ أبَيِهِ ، عَنْ سَهْلٍ ، قاَلَ رَسُولُ حَدَّ
بَّابةَِ وَالْ  وُسْطَى وَفَ رَّجَ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: " أنَاَ وكََافِلُ الْيَتِيمِ فِ الْْنََّةِ هَكَذَا، وَأَشَارَ باِلسَّ

نَ هُمَا شَيْئًا "  12بَ ي ْ
                                            
7M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2011), 181. 
8Abd. al-Hayy  al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Suatu Pengantar, terj. Suryan  A. 

Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 61. 
9Shodiq, Santunilah Anak Yatim, 21. 
10M. Quraish Shihab, al-Qur’an dan Maknanya (Jakarta: Lentera Hati, 2010), 602. 
11Nur, Keajaiban Menyantuni, 11. 
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Menceritakan kepada kami ‘Amru bin Zura>rah, mengabarkan kepada kami 

‘Abdul Azi>z bin Abi> H}a>zim dari Ayahnya, dari Sahl, Rasulullah SAW bersabda, 

“Aku dan orang yang mengasuh anak yatim di dalam surga seperti ini, dan beliau 

memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengahnya, lalu beliau merenggangkan 

sedikit di antara keduanya”.  

 

Allah tidak menyukai orang-orang yang menelantarkan anak yatim atau 

berlaku sewenang-wenang terhadap mereka. Contohnya adalah berbuat aniaya, 

menz}alimi, menghardik, memakan hartanya, memperalatnya atau tidak memiliki 

kepedulian terhadap anak yatim. Bagi siapa pun yang bebuat demikian, maka 

akan mendapatkan balasan yang berat dari Allah SWT. Hal ini dapat berdampak 

negatif bagi orang yang berbuat tersebut maupun terhadap anak yatim sendiri.13 

Pada kenyataannya tidak semua orang memahami bagaimana cara 

memperlakukan anak yatim. Ditambah lagi dengan banyaknya bermunculan 

kasus-kasus penganiayaan terhadap anak yatim, baik itu yang dilakukan oleh 

keluarga, saudara-saudara maupun orang-orang di dekatnya. Adakalanya masalah 

itu muncul karena keberadaan harta warisan yang dimiliki anak yatim itu sendiri. 

Untuk itu perlu adanya perhatian khusus dalam pengelolaan hartanya. 

Kedudukan harta anak yatim tidak jauh beda dengan kedudukan harta pada 

umumnya menurut pandangan Islam. Anak yang di bawah umur dalam pandangan 

Islam dianggap tidak mampu untuk memegang, mengurus, bahkan mengelola 

harta yang dimilikinya. Maka, perlu adanya seorang wali untuk mewakili dalam 

                                                                                                                        
12Abu > ‘Abdillah Muhammad ibn Isma >‘i>l ibn Ibra>hi>m  Mughi>rah ibn Bardizbah al- 

Bukha>ry, S}ah}i>h} al-Bukha>ry, juz 7, jilid 3 (Beiru>t: Da>r al-Fikr,1981), 68. 
13Aik Ihsan Anshori dan Imam Nawawi, Berkahnya Anak Yatim dan Fakir Miskin 

(Depok: Keira Publishing, 2014), 2-3. 
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mengurus harta anak yatim tersebut, agar  tidak habis sia-sia hingga anak yatim 

dewasa. 14 

Perintah untuk memelihara dan menjaga harta anak yatim, telah jelas 

dalam al-Qur’an, yaitu mengembangkan harta anak yatim (surat al-Isra>’ ayat 34 

dan surat al-An‘a>m ayat 152), larangan makan harta anak yatim secara z}alim 

(surat al-Nisa>’ ayat 10),  hal ini bukan berarti tidak boleh menggunakan harta 

mereka sedikitpun (surat al-Nisa>’ ayat 6), larangan berbuat curang terhadap harta 

anak yatim seperti menukar harta anak yatim yang berkualitas dengan yang tidak, 

meskipun sejenis, atau menggunakan harta mereka bersama hartanya untuk 

kepentingan pengasuh atau pengelolanya (surat al-Nisa>’ ayat 2).15  

Selanjutnya menguji anak-anak yatim dalam hal pengelolaan dan 

penggunaan hartanya sampai mereka dewasa, sehingga mereka bisa memelihara 

hartanya sendiri. Setelah mereka dewasa dan mampu mengurus hartanya sendiri, 

maka wali wajib menyerahkan harta mereka di hadapan saksi (surat al-Nisa>’ ayat 

6).16 

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa al-Qur’an memberikan perhatian 

yang besar terkait dengan masalah anak yatim, di antaranya atas pemeliharaan diri 

dan hartanya. Namun, terdapat perbedaan pandangan di kalangan ulama dalam 

menafsirkan ayat-ayat terkait pengelolaan harta anak yatim, seperti yang terlihat 

dalam hal pemanfaatan harta anak yatim. Ulama sepakat tentang 

diperbolehkannya wali karena kemiskinan mengambil harta anak yatim 

                                            
14M. Fauzi Rahman, Islamic Relationship, (T.k: Erlangga, 2012), 201. 
15Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, 1107. 
16Ibid.  
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sekedarnya dengan cara yang patut (ma‘ru>f ) pada saat membutuhkan.17 Namun 

ulama tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan ma‘ru>f.  

Misalnya M. Quraish Shihab, bahwa bagi wali yang miskin boleh 

memanfaatkan harta itu bahkan mengambil upah atau imbalan menurut yang 

patut.18 Berbeda dengan Hamka yang berpendapat, bahwa walinya sekedar 

pengawas dan tidak boleh menguasai sebagai hartanya sendiri, tetapi boleh 

meminjam harta itu kalau sangat terdesak dan akan membayarnya, boleh 

memperhitungkannya sebagai upah atau gaji menurut yang patut, dan sekali-kali 

tidak memakan harta itu, dengan tidak hendak menggantinya.19 

Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, yaitu dengan membandingkan 

bagaimana M. Quraish Shihab dan Hamka memandang dan menjelaskan ayat-ayat 

al-Qur’an tentang pengelolaan harta anak yatim, sehingga dapat membantu 

masyarakat dalam memahami makna dari ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 

dengan pengelolaan harta anak yatim.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul persoalan-persoalan 

terkait dengan topik penelitian, antara lain:  

1. Bagaimana kedudukan anak yatim dalam Islam? 

2. Bagaimana hak-hak anak yatim menurut Islam? 

                                            
17Muhammad Ali al-Shabuni, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuni, terj. Mu’amal 

Hamidy dan Imron A. Manan  (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1985), 377. 
18M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 2 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 420-421. 
19Hamka, Tafsi>r al-Azha>r, juz IV, (Jakarta: Pustaka Panjimas), 2004), 342. 
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3. Bagaimana tata cara  menyantuni anak yatim menurut Islam? 

4. Bagaimana konsep al-Qur’an terkait pengelolaan harta anak yatim? 

5. Bagaimana penafsiran ulama/mufasir tentang ayat-ayat al-Qur’an terkait 

dengan harta anak yatim? 

6. Bagaimana kewajiban dan hak wali pengasuh anak yatim terhadap harta anak 

yatim menurut ulama? 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap permasalahan yang akan 

diteliti, maka perlu kiranya ada perumusan masalah. Rumusan masalah yang 

dimaksud, di antaranya: 

1. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka tentang pengelolaan 

harta anak yatim dalam al-Qur’an? 

2. Apa persamaan penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka tentang 

pengelolaan harta anak yatim dalam al-Qur’an? 

3. Apa perbedaan penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka tentang 

pengelolaan harta anak yatim dalam al-Qur’an? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, di antaranya: 

1. Untuk mengetahui penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka tentang 

pengelolaan harta anak yatim dalam al-Qur’an.  
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2. Untuk mengetahui persamaan penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka 

tentang pengelolaan harta anak yatim dalam al-Qur’an. 

3. Untuk mengetahui perbedaan penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka 

tentang pengelolaan harta anak yatim dalam al-Qur’an. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal 

sebagaimana berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan 

memperkaya wawasan khazanah ilmu pengetahuan Islam khususnya dalam 

bidang tafsir. Juga dapat memberikan manfaat bagi pengembangan penelitian 

yang sejenis.  

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan, 

serta pemahaman kepada masyarakat Islam dan segenap pembaca tentang 

pengelolahan harta anak yatim menurut al-Qur’an, sebagaimana yang 

dijelaskan M. Quraish Shihab dalam Tafsi>r al-Mishba>h, dan Hamka dalam 

Tafsi>r al-Azha>r. Diharapkan pula akan menambah keimanan masyarakat Islam 

dan segenap pembaca terhadap kebenaran al-Qur’an, dengan menjelaskan 

bahwa al-Qur’an dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi umatnya. 
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F. Telaah Pustaka 

Sepanjang telaah penulis, belum ada penelitian ilmiah yang khusus 

mengkaji pengelolaan harta anak yatim menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsi>r 

al-Mishba>h, dan Hamka dalam Tafsi>r al-Azha>r. Adapun karya ilmiah yang pernah 

menyinggung permasalahan yang serupa di antaranya: 

1.  Skripsi dengan judul “Wawasan tetang Pengasuhan Anak Yatim (Suatu 

Kajian Tafsir Tematik)”. Ditulis oleh Miftahul ‘Ulum, tahun 1998, Fakultas 

Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis, IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa anak yatim dalam al-Qur’an sering 

menempati urutan teratas dibanding kaum du‘afa lainnya. al-Qur’an 

mewajibkan merawat, menyantuni, membimbing dan berbuat baik kepada 

anak yatim, baik kepada anak yatim yang miskin maupun yang mempunyai 

harta. Pada periode Mekkah, ayat-ayat terkait dengan anak yatim lebih tertuju 

kepada pemeliharaan diri anak yatim daripada pemeliharaan terhadap 

hartanya. Sedangkan ayat-ayat yang turun pada periode Madinah, 

memberikan pemecahan dan jawaban terhadap persoalan sekitar anak yatim, 

cara memelihara anak yatim dan hartanya. 

2. Skripsi dengan judul “Manajemen Harta Anak Yatim dalam al-Qur’an 

(Tafsi>r Surat al-Nisa>’ Ayat 6)”. Ditulis oleh Hamidatun Nihayah Basya, 

tahun 2011, Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis, IAIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Dalam penelitiannya dijelaskan tentang kewajiban dan hak wali pengasuh 

anak yatim terhadap harta anak yatim. Adapun kewajiban wali yaitu 
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mengelola harta anak yatim yang menjadi tanggung jawabnya, juga menguji 

kemampuan anak yatim dalam kecermatan dan keterampilannya mengurus 

harta sebelum harta itu diserahkan kepadanya. Sedangkan hak wali yaitu 

memanfaatkan harta anak yatim tersebut secara tidak berlebihan dan dengan 

cara yang ma‘ru>f . Selain itu, juga mendeskripsikan penafsiran lafaz } rushdan 

dalam diri seseorang.  

3. Buku Cara Kita Mencintai Anak Yatim karya Nurul Chomaria. Diterbitkan 

oleh Aqwam pada tahun 2014. Dalam buku ini terdapat pengertian anak 

yatim, hak-hak anak yatim, dan cara memperlakukan anak yatim. Buku ini 

sangat membantu penulis dalam menambah wawasan tentang anak yatim. 

 

G. Metodologi Penelitian 

Sebagai langkah awal penelitian tentang pengelolaan harta anak yatim 

menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsi>r al-Misba>h, dan Hamka dalam Tafsi>r al-

Azha>r. dibutuhkan penelitian yang komprehensif sehingga nantinya akan 

dihasilkan sebuah karya tulis dengan penelitian yang maksimal. Untuk dapat 

mencapai hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan metode berikut ini:  

1. Jenis dan model penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh 

data penelitiannya.20 Berbagai sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini berasal dari bahan-bahan tertulis baik berupa literatur berbahasa 

                                            
20Mestika Zed. Metode Penelitian Kepustakaan  (Yogyakarta: Buku Obor, 2008),1.  
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Indonesia, maupun Arab yang dimungkinkan mempunyai relevansi yang 

dapat mendukung penelitian ini.  

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, yaitu sebuah 

metode penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.21 

2. Sumber data 

Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dokumen 

perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber, yaitu primer dan sekunder: 

a. Sumber pimer adalah rujukan utama yang akan dipakai yaitu Tafsi>r      

al-Mishba>h karya M. Quraish Shihab, dan Tafsi>r al-Azha>r karya Hamka 

b. Sumber sekunder, yaitu sebagai rujukan pelengkap, antara lain:  

1) Tafsi>r al-Mara>ghi> karya Ahmad Must}afa al-Mara>ghi. 

2) Tafsi>r Fi> Zila>l al-Qur’a>n karya Sayyid Qut}b. 

3) Berkahnya Anak Yatim dan Fakir Miskin karya Aik Ihsan Anshori 

dan Imam Nawawi. 

4) Keajaiban Menyantuni Anak Yatim karya Mujahidin Nur. 

5) Mereka Yatim Tapi Jadi Orang Besar karya Abdullah al-Luhaidan 

dan Abdullah al-Mut}awwi’. 

6) Santunilah Anak Yatim karya Mj. Ja’far Shodiq. 

                                            
21Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2009), 6. 
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7) Berkahnya Mengasuh Anak Yatim karya Adil bin Abdillah al-

Sulthan. 

8) Metode Tafsi>r Maudhu>’i karya Abd. al-Hayy al-Farmawi. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan 

mencari data terkait hal-hal atau variable berupa catatan, buku, kitab, dan 

sebagainya. Sehingga diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian 

berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Data-data terkait pengelolaan harta anak yatim ditelusuri dari 

Tafsi>r al-Mishba>h karya M. Quraish Shihab dan Tafsi>r al-Azha>r karya 

Hamka sebagai sumber primer. Sedangkan data yang berkaitan dengan 

analisis dilacak dari literatur, yaitu dengan menggali dan menelusuri kitab-

kitab, buku-buku dan catatan lainnya yang memiliki hubungan dan dapat 

mendukung penelitian. Sumber sekunder ini diperlukan, terutama dalam 

rangka mempertajam analisis persoalan.   

4. Teknik analisis data 

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder 

diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. 

Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek 

penelitian dengan menggunakan teknik sebagai berikut:  

1. Analisis isi (content analysis), yaitu suatu teknik sistematik untuk 

menganalisis isi pesan dan mengelolanya dengan tujuan menangkap pesan 
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yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan.22 Selain itu, analisis isi 

dapat juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam 

benak peneliti. 

2. Komparatif, yaitu penelitian yang membandingkan persamaan dan 

perbedaan pandangan orang, terhadap kasus, peristiwa, dan ide-ide 

seseorang.23 Dalam hal ini, membandingkan penafsiran M. Quraish Shihab 

dan Hamka terkait pengelolaan harta anak yatim dalam al-Qur’an. 

Adapun alur uraian penelitian ini menggunakan alur deduktif-induktif. 

Deduktif adalah cara berpikir yang berangkat dari pengetahuan yang sifatnya 

umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu menilai suatu 

kejadian yang khusus. Sedangkan induktif adalah cara berpikir yang 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, 

kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus dan konkret 

tersebut ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.24 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, maka penulisan 

ini disusun atas lima bab sebagai berikut : 

Bab I berisikan pendahuluan yang merupakan gambaran secara umum dari 

keseluruhan pembahasan skripsi, meliputi: latar belakang masalah, identifikasi 

                                            
22Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin,1993), 

76-77. 
23Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), 211. 
24Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta:  Andi Offset, 1989), 36. 
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masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 

metodologi penelitian, kemudian dilanjutkan dengan sistematika pembahasan. 

Bab II berisikan tentang tinjauan umum pengelolaan harta anak yatim 

yang meliputi: pengertian anak yatim, kondisi mental anak yatim, hak-hak anak 

yatim, cara memperlakukan anak yatim dalam pandangan ulama, serta pandangan 

ulama terkait pengelolaan harta anak yatim. 

Bab III berisikan kajian tentang M. Quraish Shihab dan Tafsi>r al-Mishba>h  

serta Hamka dan Tafsi>r al-Azha>r, yang meliputi biografi kedua penulis, bentuk 

metode corak serta sejarah penulisan dan karakteristik karya tafsirnya masing-

masing. 

Bab IV berisikan tentang penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka terkait 

pengelolaan harta anak yatim, persamaan dan perbedaan penafsiran kedua tokoh 

tersebut terkait pengelolaan harta anak yatim, serta analisis terhadapnya. 

Bab  V berisikan penutup yang merupakan ringkasan dari seluruh skripsi 

ini, yang terdiri dari  kesimpulan dan saran-saran.  

 


